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PENDAHULUAN

©)

- T
o %

o) Q,

§ %b ini terdiri dari enam bagian, yakni: (1) Latar belakang masalah yang membahas
3 3

§aI§Isan-;eemilihan judul serta topik permasalahan yang menarik untuk dibahas dalam skripsi
=2 w

ink D;elam latar belakang masalah ditampilkan pula penjelasan mengenai gap
g o

5 = @

%p@ma@lahan dari teori-teori sebelumnya berupa tabel yang menunjukkan hasil yang
Ebe%ag%. (2) Identifikasi masalah menjelaskan dan merangkum permasalahan apa saja
g2 @

:zy@]g E:mungkin timbul dalam topik penelitian. (3) Batasan masalah berisi pertanyaan-
S a

3p@tan§aan yang dipilih oleh peneliti berdasarkan identifikasi masalah yang dijelaskan
] 8 5

=sebelufnya.

s 3

% E) Batasan penelitian diperlukan untuk memfokuskan penelitian karena adanya
3 s

gketerbiiasan waktu dan biaya dalam melakukan penelitian ini. (5) Tujuan penelitian,
2 o

S Q
gpeneliﬁ‘an ini diharapkan mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan pada
> o

gbatasaﬁ’ masalah yang dijelaskan sebelumnya. (6) Manfaat penelitian, peneliti berharap

Q
]

Jpenelitian yang dilakukan ini akan memberikan manfaat bagi banyak pihak khususnya bagi

u

3
:m:;gsu

2

[e5]

A%}Latar Belakang Masalah

11aquins uexingak

=
7} Kondisi perekonomian di Indonesia telah mengalami banyak gejolak
Q.

o)
=khususnya semenjak terjadinya krisis ekonomi yang bermula dari krisis ekonomi

=pada tahun 2008. Semenjak saat itu perkembangan ekonomi Indonesia terus

mengalami kondisi pasang surut. Kondisi inflasi yang buruk berdampak pula bagi

UWLIO,

anyak perusahaan di Indonesia. Tidak sedikit pula perusahaan di Indonesia baik

erusahaan dengan ukuran kecil maupun besar yang pada akhirnya terpaksa harus
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menghentikan dan menutup usaha mereka akibat ketidakmampuan perusahaan
@1tuk terus mengikuti arus perkenomian yang semakin memberatkan mereka.
Sukses atau tidaknya perusahaan seringkali berhubungan dengan bagaimana

anajemen dan strategi perusahaan. Strategi tersebut diantaranya juga mencakup

Wiw g;dp MeH

'trategi penerapan sistem Good Corporate Governance (GCG) dalam perusahaan.

truktur GCG dalam suatu perusahaan bisa jadi dapat menentukan sukses tidaknya

Myl

uatu perusahaan.Ujiyantho (2007) dalam accounting analysis journal (2012)

sy) o

enyatakan corporate governance merupakan salah satu elemen kunci dalam
eningkatkan efisiensi ekonomis, yang meliputi serangkaian hubungan antara
anajemen perusahaan, dewan komisaris, para pemegang saham dan stakeholders
ainnya.

Hal ini didukung pula oleh pendapat dari Daily & Dalton (1994) , mereka

eneliti mengenai adanya kemungkinan hubungan dari dua aspek struktur

3 01 XIIeULIO I YEp SIS 131

Zgovernance, komposisi direksi dan struktur kepemimpinan dari direksi, sebagai
9]
Sraktor penjelas dari kebangkrutan suatu perusahaan. Penelitian mereka

menyimpulkan bahwa memang terdapat hubungan yang signifikan antara

zkomposisi direksi dan struktur kepemimpinan direksi tersebut dengan kemungkinan

(- |
Eperusahaan mengalami kebangkrutan.Menurut Wahyu (2009) dalam Orina Andre

w
g’(2009), persaingan antar perusahaan yang semakin ketat menyebabkan biaya yang

:akan dikeluarkan oleh perusahaan akan semakin tinggi, hal ini akan mempengaruhi
o)
ikinerja perusahaan. Apabila suatu perusahaan tidak mampu untuk bersaing maka
=
:o:berusahaan tersebut akan mengalami kerugian, yang pada akhirnya bisa membuat

gsuatu perusahaan mengalami financial distress. Masalah keuangan yang dihadapi

§suatu perusahaan apabila dibiarkan berlarut-larut dapat mengakibatkan terjadinya

A
ikebangkrutan.
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Corporate Governance (CG) telah menjadi sebuah isu yang menarik sejak
@ma. Krisis yang terjadi di Indonesia diduga juga tidak terlepas dari keberadaan isu
T
Zeorporate governance (CG). Isu mengenai CG ini mulai mengemuka, khususnya di

ndonesia, setelah Indonesia mengalami masa krisis yang berkepanjangan sejak

Wiw gadd

ahun 1998. Banyak pihak yang mengatakan lamanya proses perbaikan di Indonesia

isebabkan oleh sangat lemahnya CG yang diterapkan dalam perusahaan di

Y 191

ndonesia. Sejak saat itu, baik pemerintan maupun investor mulai memberikan

sul) o

erhatian yang cukup signifikan dalam praktek CG.
Corporate Governance ini juga muncul dikarenakan menurunnya
epercayaan masyarakat dan para stakeholder terhadap perusahaan-perusahaan di

unia khususnya di Indonesia dengan tingkat skandal korupsi yang tinggi. Dengan

o

anya GCG ini diharapkan pihak-pihak mampu memikirkan dan mengutamakan
epentingan para stakeholder dan keuntungan jangka panjang perusahaan dengan

idak mengedepankan kepentingan pribadi (self interest) terutama dalam hal

1D YeIy M) eylrewloju] Wep siusig a0

<)

—memperkaya diri. Dampak dari skandal korupsi dan penipuan akuntansi tersebut

adalah adanya pemberhentian ribuan pekerja. Dampak yang paling utama adalah

zmunculnya keraguan masyarakat atau pemangku kepentingan pada perusahaan dan

(- )
Einstitusi pendukungnya. Krisis ekonomi yang terjadi di kawasan Asia Tenggara dan

w
ghegara lainnya disinyalir terjadi bukan hanya akibat dari faktor ekonomi makro,

:tetapi juga karena lemahnya penerapan mekanisme corporate governance yang ada
o)
Epada negara tersebut, seperti lemahnya hukum, standar akuntansi, dan pemeriksaan
=

:o:keuangan (auditing) yang belum mapan, lemahnya pengawasan komisaris, dan

gterabaikannya hak minoritas.

() Corporate governance menjadi salah satu bahasan penting dalam rangka
A
g.mendukung pemulihan dan pertumbuhan ekonomi yang stabil di masa yang akan
x
a
)
=
@
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datang. Setiap perusahaan didirikan dalam rangka mencapai nilai perusahaan yang
@nggi yakni dalam artian mencapai laba yang optimal dan mampu
T

Smempertanggung jawabkan kinerja perusahaan sehingga memperoleh kepercayaan

ari para stakeholder. Namun setiap perusahaan pasti mengalami kesulitan

Yy gpdid

euangan (financial distress) seperti yang dikemukakan oleh Hui dan Jing Jing

2008) dalam Nidia Galuh Hendriani (2011) yaitu sekalipun perusahaan secara

)Nk

mum berjalan mulus namun biasanya tetap mengalami kesulitan keuangan.

Agency theory (teori keagenan) adalah teori yang menyatakan bahwa

slusig 3n3IsW) O

pemilik dan manager memiliki kepentingan yang berbeda, yang akan menimbulkan

uep

konflik keagenan. Konflik ini terjadi karena assymetry conflict antara manajemen

an pihak lain, dimana pihak lain tidak memiliki sumber dan akses untuk

JEW&?}U|

3

emperoleh informasi yang digunakan untuk mengawasi tindakan manajemen,

edangkan manajemen perusahaan dapat dengan leluasa memaksimalkan laba

MR

gberusahaan yang dapat mengarah pada kepentingan diri sendiri dengan biaya yang

D

Bharus ditanggung oleh manajemen. Konflik ini dapat memicu tidak adanya
transparansi dalam laporan keuangan, dimana laporan keuangan tersebut nantinya

akan menjadi bahan pertimbangan yang penting bagi banyak pihak khususnya para

nsuj

Sstakeholder. Stakeholder tersebut antara lain kreditur, pemerintah, karyawan

g3

g'perusahaan yang bersangkutan, konsumen, dan lain lain. Konflik keagenan dapat

:memicu kesalahan dalam pengambilan keputusan baik keputusan yang bersifat
o)

irutin maupun non rutin yang memungkinkan timbulnya masalah yang lebih besar
=

:o:ﬁ/aitu seperti yang dibahas dalam kaitannya dengan kesulitan keuangan atau dikenal
adengan istilah financial distress.

Financial distress merupakan tahap penurunan kondisi keuangan yang

ialami oleh suatu perusahaan, yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan.
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Kondisi ini pada umumnya ditandai antara lain dengan adanya penundaan pengiri-
@an, kualitas produk yang menurun, dan penundaan pembayaran tagihan dari bank
T
ZPlatt and Platt (2002) dalam Luciana (2004)). Kondisi financial distress ini terjadi
(2]

ebelum adanya kebangkrutan serta memicu kondisi keuangan perusahaan akan

Wiw gadi

emakin memburuk.

Meskipun penelitian mengenai Corporate Governance dan kaitannya terhadap

uj) X 191

nancial distress telah banyak dilakukan namun topik ini tetap menarik bagi para

eneliti seperti yang dikatakan oleh Porter (1991) dalam Agusti (2013) bahwa

Lysig _B'IJ!JS

lasan mengapa perusahaan sukses atau gagal mungkin lebih disebabkan oleh

trategi yang diterapkan oleh perusahaan. Artinya, kesuksesan suatu perusahaan

Juj yep s

§)anyak ditentukan oleh karakteristik stategis dan manajerial perusahaan tersebut.
Q
;%trategi tersebut diantaranya juga mencakup strategi penerapan sistem Corporate
A
;30vernance dalam perusahaan. Namun meskipun begitu beberapa penelitian

mengungkapkan hal lain seperti penelitian yang dilakukan oleh Ellen dan Juniarti

e

ﬂ>.2013) dimana hasil penelitian mereka membuktikan bahwa tidak terdapat

pengaruh yang signifikan antara Corporate Governance terhadap financial distress

zhal ini dikatakan mereka dikarenakan kebanyakkan perusahaan di Indonesia hanya

(- |
Emenjadikan CG sebagai formalitas belaka.

g Mekanisme Corporate Governance meliputi struktur kepemilikan yang dibagi

:menjadi kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional, struktur dewan yang

o)
idibagi menjadi dewan direksi dan dewan komisaris, komisaris independen, serta
=

:o:komite audit. Kepemilikan manajerial diyakini merupakan suatu cara untuk
amensejajarkan kepentingan antara agen dan principal. Kepemilikan manajerial akan
§mensejajarkan kepentingan antara manajemen dengan pemegang saham, sehingga
A

IM

manajer akan merasakan manfaat langsung dari keputusan yang diambil dengan

919 uen) )
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benar dan merasakan kerugian apabila keputusan yang diambil salah. Dengan
@eikutsertaan manajer memiliki perusahaan, hal ini menyebabkan manajer

T
Smelakukan tindakan yang akan memaksimumkan nilai perusahaan dalam jangka
(2]

-Ecbanjang. Semakin besar kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan maka akan
3
ssemakin tinggi tingkat produktivitas manajer dalam meningkatkan nilai perusahaan
@
Zserta mengurangi kecenderungan manajer untuk berperilaku oportunistik. Sehingga

)9

Sdapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kepemilikan manajerial dalam suatu

Sperusahaan akan mampu mengurangi resiko terjadinya financial distress.

ms

Investor institusional juga dipandang sebagai faktor penting dalam corporate

Jep siusig

overnance khususnya dalam hal mengawasi tindakan manajemen. Investor

nstitusional dianggap sebagai pihak yang dapat memonitor manajer (agen) dengan

wLiojuj

epemilikan besar (Pratana Puspa Midiastuty dan Mas’ud Machfoedz, 2003),

arena pada umumnya rata-rata investor institusional memiliki saham dengan

BRI NN eypre

jumlah mayoritas pada suatu perusahaan. Monitoring oleh investor institusional

ﬂ>.apat mengurangi agency cost yaitu biaya yang ditanggung pemilik untuk

mengawasi agen seperti biaya audit. Hal ini sesuai dengan hipotesis dari Emrinaldi

§(2007) yang mengatakan variabel kepemilikan institusional memiliki hubungan

(- |
Enegatif dengan variabel kesulitan keuangan.

7 Struktur dewan terdiri dari dewan direksi dan dewan komisaris. Dewan
=

9 direksi merupakan merupakan salah satu mekanisme internal dari corporate

ep

igovernance yang memegang peranan penting. Dewan direksi akan menentukan
=
a'kebijakan yang akan diambil atau strategi perusahaan tersebut secara jangka pendek

q
amaupun jangka panjang serta bertanggung jawab atas kebenaran dan kewajaran
o

aporan perusahaan. Indonesia merupakan negara yang menggunakan sistem two

~
g.tier, dimana dewan terdiri dari dewan komisaris dan dewan direksi. Hal ini berbeda
x
=
]
=
()
®
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dengan Amerika yang menggunakan sistem one tier, dimana dewan hanya terdiri
@ri board of directors. Hubungan keduanya berbeda terhadap financial distress.
T

SFungsi dewan komisaris sebagai pengawas diyakini berdampak positif bagi
(2]

-Ecberusahaan apabila ukurannya semakin besar yaitu mampu meminimalkan resiko
3
Serjadinya kesulitan keuangan. Berbeda halnya dengan dewan direksi yang dinilai
@

@pabila ukuran dewan direksi semakin besar justru akan menimbulkan masalah

(9]

;§<0munikasi dan koordinasi yang akan memicu terjadinya kesulitan keuangan. Hal
§ni sesuai dengan yang dikatakan oleh Jensen, Lipton and Lorsch, dan Yermack
o)

:Edalam Wardhani, 2006.

Q.

Q

=

3 Komisaris independen merupakan mekanisme corporate governance yang
o

émampu mengurangi masalah dalam teori agensi (Agency problem). Dengan adanya
=

°,’4<omisaris independen ini diharapkan mampu menghindari assymetric information
g,

iantara kedua belah pihak yang mampu menimbulkan kemungkinan kondisi
=

Zfinancial distress.

(L)

Komite audit merupakan salah satu bagian dari mekanisme tata kelola

5perusahaan dalam melakukan pengendalian internal. Komite audit bertugas untuk

gmembantu dewan komisaris dengan memberikan pendapat profesional yang

[ =
;'ndependen untuk meningkatkan kualitas kinerja serta mengurangi penyimpangan
al
=pengelolaan perusahaan.Komite audit bertugas memberikan suatu pandangan
7]

&entang masalah akuntansi, pelaporan keuangan dan penjelasannya, sistem

=

spengawasan internal, serta auditor independen (FCGI, 2002).

=y

o

3 Tujuan dan manfaat dibentuknya komite audit adalah untuk melaksanakan
Q

%)engawasan independen atas proses penyusunan pelaporan keuangan dan
m - - -
xpelaksanaan audit eksternal, memberikan pengawasan independen atas proses

Apengelolaan risiko dan kontrol, serta melaksanakan pengawasan independen

o
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atasproses pelaksanaan corporate governance. Mekanisme corporate governance
@ang baik penting dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan sehingga
f%)erusahaan dapat menghindari permasalahan keuangan. Efektivitas kinerja dari
g(omite audit dapat diukur melalui karakteristik-karakteristik yang dimiliki antara

3
Sain ukuran, independensi, aktivitas dari komite audit, dan kompetensi yang

iﬂimiliki oleh anggota komite audit.

Semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin besar pula penggunaan
.ana eksternal. Hal ini disebabkan perusahaan besar membutuhkan kebutuhan dana
yang juga besar yang didapatkan salah satunya dari dana eksternal. Namun
erusahaan besar pada umumnya mempunyai fundamental keuangan yang lebih
uat dibandingkan dengan perusahaan kecil sehingga tidak rentan terhadap

uncangan perusahaan.

Profitabilitas dengan proksi ROA (Return on Asset) yang positif

19, uen) iy

enunjukkan bahwa keseluruhan aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan

®

mampu memberikan keuntungan bagi perusahaan. Sebaliknya ROA negatif

5menunjukkan aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan tidak mampu
7]
gmemberikan keuntungan bagi perusahaan. ROA menggunakan laba sebagai salah
[ =

;atu cara untuk menilai efektivitas dalam penggunaan aktiva perusahaan dalam

7]
=menghasilkan laba. Semakin tinggi laba yang dihasilkan maka akan semakin tinggi

gpula ROA. Semakin besar rasio ROA maka berarti semakin rendah kemungkinan

perusahaan mengalami kesulitan keuangan.

Namun demikian, pada akhirnya tidak semua penelitian menyatakan

jjewLio}

esimpulan yang sama, oleh karena itu peneliti merasa tertantang dan tertarik untuk

embahas lebih mendalam dan membuktikan kesimpulan peneliti sendiri mengenai

1My e

agaimana pengaruh Corporate Governance, ukuran perusahaan, dan profitabilitas

219 uepy )
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financial distress.

(Wardhani, 2006:18)

terhadap financial distress. Dibawah ini akan dijabarkan gap riset dan
rmasalahan/ isu dalam penelitan berupa tabel berikut:
- X
o % TABEL 1.1
o) Q,
§ E’ GAP RISET DAN PERMASALAHAN/ISU
5 . 3
2NB | =Permasalahan/Isu Gap Riset Riset Pandangan
£ 2| & _
; = 5 Teori
§ = Eéngaruh ukuran | Terdapat perbedaan | Ukuran dewan direksi | Ukuran dewan
g1§ dewan direksi terhadap | pandangan berpengaruh  positif | direksi
o 3 | flhancial distress. mengenai hubungan | terhadap financial | berpengaruh
c c = ukuran dewan | distress.(Dalton et al. | positif terhadap
o 2| = direksi dengan | ,1999) financial
c o =1 - . . -
c Q| = financial distresss. distress.
=S| g Ukuran dewan direksi
2 3 2 berpengaruh  negatif
=< 3 terhadap financial
o 3 distress Eisenberg et
=3 9 al. ,1998)
o) =
= Q
5 =
3 Pengaruh ukuran | Terdapat perbedaan | Ukuran dewan | Ukuran dewan
52 lewan komisaris | pandangan komisaris komisaris
=4 térhadap financial | mengenai hubungan | berpengaruh  positif | berpengaruh
5 distress. ukuran dewan | terhadap financial | negatif terhadap
5 | = komisaris  dengan | distress. (Tri | financial
o financial distress. Bodroastuti, 2009) distress.
3
N =3 Ukuran dewan
S @ komisaris
= =3 berpengaruh  negatif
5 |5 terhadap  financial
é w distress.  (Wardhani
5 g ,2006)
o al
Q.
o)
=
%ngaruh kepemilikan | Terdapat perbedaan | Kepemilikan Kepemilikan
3. ntitusional terhadap | pandangan institusional tidak | institusional
ancial distress. mengenai hubungan | berpengaruh berpengaruh
kepemilikan signifikan  terhadap | negatif terhadap
institusional dengan | financial distress | financial

distress.
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Kepemilikan
institusional
@ berpengaruh  negatif
— T terhadap financial
= * distress.  (Crutchley
S S 1999 dan Nur DP
2 S ,2007)
3 3
g § Fﬁngaruh kepemilikan | Terdapat perbedaan | Kepemilikan Kepemilikan
<4 o | mganajerial  terhadap | pandangan manajerial tidak | manajerial
© % | flancial distress mengenai hubungan | berpengaruh berpengaruh
& 9| A kepemilikan signifikan dengan | terhadap
2 2|3 manajerial dengan | financial distress. | financial
> é a financial distress. (Masruddin ,2007) distress.
=
5ol @ Kepemilikan
g 2| 5 manajerial
S < :'.,_ berpengaruh
> § 3 signifikan dengan
°a| 3 financial distress.
= g (Hanifah,2013)
o 3
;f;' Ff.éngaruhukuran Terdapat perbedaan | Terdapat  hubungan | Ukuran
= 5 | Kemisaris independen | pandangan negatif antara ukuran | komisaris
; téhadap financial | mengenai hubungan | komisaris independen | independen
o oP;l;étress ukuran  komisaris | dengan financial | berhubungan
§ oy independen dengan | distress.  (Emrinaldi | negatif dengan
g ; financial distress. ,2007) financial
> | & Tidak terdapat | distress.
- hubungan signifikan
= antara ukuran
= — komisaris independen
2 a dengan financial
=2 e distress.(Wardhani,
= | g 2006)
" ngaruh ukuran | Terdapat perbedaan | Ukuran perusahaan | Ukuran
56 rusahaan terhadap | pandangan tidak  berpengaruh | perusahaan
3 Dnancial distress mengenai hubungan | secara langsung | berpengaruh
i (7] ukuran perusahaan | terhadap kinerja | negatif
% dengan  financial | perusahaan. (KA | terhadap
= distress. Fachrudin,2011) financial
=5 distress.
)
3 Ukuran perusahaan
o berpengaruh negatif
=i terhadap  financial
5 distress.(Tsun-Siou
= Lee dan Yin-Hua Yeh,
< 2001)
==
a
Q
= 10
2]
(]
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\l

Pengaruh Terdapat perbedaan | Profitabilitas
profitabilitas

Profitabilitas

pandangan berpengaruh positif | berpengaruh

@1adap financial | mengenai hubungan | signifikan terhadap | negatif
distress profitabilitas financial distress. | terhadap
Q

dengan  financial | (Andreev,2006 dalam | financial
distress Imam Mas’ud dan | distress.
reva Maymi, 2012)
Profitabilitas
berpengaruh negatif
terhadap  financial
distress. (Orina
Andre, 2009)
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dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan gap riset yang telah dijabarkan di atas,

eberapa permasalahan yang mungkin akan timbul dalam penelitian ini adalah:

. Apakah mekanisme Corporate Governance berpengaruh negatif terhadap

financial distress?

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap financial distress?

. Apakah profitabilitas berpengaruh negatif terhadap financial distress?

. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap financial distress?

. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap financial
distress?

. Apakah komite audit berpengaruh negatif terhadap financial distress?

. Apakah ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap financial distress?

. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap financial
distress?

. Apakah ukuran komisaris independen berpengaruh negatif terhadap financial

distress?

11




"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti hendak membatasi
ermasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yakni:

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap financial distress?
Apakah kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap financial
distress?

Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap financial
distress?

Apakah ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap financial distress?
Apakah ukuran komisaris independen berpengaruh negatif terhadap financial
distress?

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap financial distress?

Y IIMLEYIIBULIONY UBR SIUSIE INIRSUI) DX IR e3dg eH (D)

7. Apakah profitabilitas berpengaruh negatif terhadap financial distress?

(319 ue

D-Batasan Penelitian

Jsu

Dalam penelitian ini, peneliti ingin memfokuskan penelitian pada perusahaan

qai1m

g‘fnanufaktur yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia tahun 2009 — 2012 untuk tahun

:buku yang berakhir pada 31 Desember. Selain itu perusahaan yang masuk dalam

Zdaftar adalah perusahaan yang memiliki data lengkap sesuai dengan kebutuhan

©
@
S
@
=
o
S
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E. Rumusan Masalah

n

I Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang terangkum dalam batasan
2
(o]

-§penelitian, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut, yaitu:

e

%‘APAKAH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE, UKURAN

=
E’PERUSAHAAN, DAN PROFITABILITAS BERPENGARUH TERHADAP
A

A

f_]:INANCIAL DISTRESS?"

2

E.

a

0

=

"]

Q.

STujuan Penelitian

3

§ Penelitian ini ditujukan untuk menjelaskan berbagai interaksi antar Good
Q

zCorporate Governance, ukuran perusahaan, profitabilitas danfinancial distress
A

;dengan melakukan pengujian khususnya untuk menjawab:

=

S1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap financial distress
9]

D, Apakah kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap financial
distress

S5 o . o

03. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap financial distress

;‘

5,4. Apakah ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap financial distress

w

g’a'. Apakah ukuran komisaris independen berpengaruh negatif terhadap financial

al

distress

S

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap financial distress.

. Apakah profitabilitas berpengaruh negatif terhadap financial distress.
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G. Manfaat Penelitian

HO
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Penulis berharap dengan adanya penelitian ini menambah wawasan
pengetahuan dan dapat membuktikan adanya pengaruh antara mekanisme
Corporate Governance, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap
financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2009 — 2012.

Bagi Institusi

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontirubusi dalam bidang ilmu
pengetahuan di bidang akuntansi dan sebagai perbandingan untuk penelitian

sejenis selanjutnya.

. Bagi peneliti selanjutnya

Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya mengenai
pengaruh mekanisme corporate governance, ukuran perusahaan dan

profitabilitas terhadap financial distress.
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